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MOTTO

Allah tidak akan menaruh mimpi dalam hatimu tanpa memberimu kemampuan

untuk mewujudkannya. Selagi bisa diusahakan, bertempurlah semaksimal

mungkin.

Doa yang kamu langitkan tidak akan pulang dengan tangan kosong. Kalau

langkah semut saja Allah dengar, lalu bagaimana dengan doa yang selalu kamu

ulang? "Allah tidak akan menyalahi janji-Nya".

~ (QS. Ar-Rum:6)~

Setiap langkah ada tujuan, setiap nafas ada kehidupan, setiap harapan ada

kepastian, setiap doa ada jawaban. Dan setiap orang memiliki perjuangan hidup

sendiri. Selesaikan satu per satu dengan tenang, tanpa perlu bandingkan dengan

yang lain. Teruslah berjalan di jalan takdirmu sendiri.
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ABSTRAK

JULAIKHA NUR UTAMI, Pengaruh Capital Intensity, Growth Opportunity,
dan Financial Distress Terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Risiko
Litigasi sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Perusahaan Sektor
Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2020-2024)

Konservatisme akuntansi merupakan kebijakan akuntansi dalam
menyajikan laporan keuangan secara berhati-hati, dengan pengakuan terlebih
dahulu terhadap kewajiban dibandingkan dengan pengakuan labanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital intensity, growth opportunity, dan
financial distress terhadap konservatisme akuntansi, serta kemampuan risiko
litigasi dalam memoderasi variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi sebanyak 129
perusahaan yang termasuk dalam sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, dimana data diperoleh melalui situs resmi dari Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id. Sedangkan untuk teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu memanfaatkan metode purposive sampling, yang
kemudian didapatkan 30 perusahaan sebagai sampel penelitian. Analisis data yang
digunakan berupa uji statistik deskriptif, uji regresi linier berganda, uji regresi
moderat, uji koefisien diterminasi, uji t, dan uji asumsi klasik, dengan
memanfaatkan software SPSS 26 untuk menguji data tersebut

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa capital intensity dan growth
opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi,
namun, financial distress berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Sedangkan risiko litigasi tidak mampu memoderasi pengaruh capital
intensity terhadap konservatisme akuntansi, namun, risiko litigasi mampu
memoderasi pengaruh growth opportunity dan financial distress terhadap
konservatisme akuntansi.

Kata kunci: konservatisme akuntansi, capital intensity, growth opportunity,
financial distress, risiko litigasi.
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ABSTRACT

JULAIKHA NUR UTAMI, The Effect of Capital Intensity, Growth
Opportunity, and Financial Distress on Accounting Conservatism with
Litigation Risk as a Moderating Variable (Case Study of Non-Cyclicals
Consumer Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-
2024)

Accounting conservatism is an accounting policy in presenting financial
statements carefully, with prior recognition of liabilities compared to profit
recognition. This study aims to determine the effect of capital intensity, growth
opportunity, and financial distress on accounting conservatism, as well as the ability
of litigation risk to moderate these variables.

This study uses secondary data with a population of 129 companies included
in the Consumer Non-Cyclicals sector listed on the Indonesia Stock Exchange,
where data is obtained through the official website of the Indonesia Stock
Exchange, namely www.idx.co.id. As for the sampling technique in this study,
namely utilizing the purposive sampling method, which then obtained 30
companies as research samples. The data analysis used is descriptive statistical test,
multiple linear regression test, moderate regression test, ditermination coefficient
test, t test, and classical assumption test, by utilizing SPSS 26 software to test the
data

The results of this study state that capital intensity and growth opportunity
have no significant effect on accounting conservatism, however, financial distress
has a significant negative effect on accounting conservatism. While litigation risk
is not able to moderate the effect of capital intensity on accounting conservatism,
however, litigation risk is able to moderate the effect of growth opportunity and
financial distress on accounting conservatism.

Keywords: accounting conservatism, capital intensity, growth opportunity,
financial distress, litigation risk.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987  

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di tas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

..يْ.  َ  Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan وَْ... 

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ  -

C. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di اَ...ىَ... 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di وُ... 

atas 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رمََى   -

A. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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a) Ta’ marbutah hidup: Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b) Ta’ marbutah mati: Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   الَأطْفَالِ   -

 talhah     طلَْحَةْ  -

 

B. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البِرُّ  -

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu   لا

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah, ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang 

 

      Contoh: 

 al-qalamu   الْقَلَمُ  -

مْسُ  -  asy-syamsu   الشَّ

D. Huruf Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 Contoh: 

وْءُ   an-nau’u الن َّ

 inna              إِنَّ 

E. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ الَله فَ هُوَ خَي ْ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn             الْحَمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  -

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl                        الَأطْفَالِ   -

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رحَِيْمٌ  -

G. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. 1 Perusahaan dengan Opini WTP dan yang Menerapkan Konservatisme 

Akuntansi ................................................................................................ 5 

Tabel 2. 1 Telaah Pustaka ..................................................................................... 29 

Tabel 3. 1 Karakteristik Pemilihan Sampel........................................................... 46 

Tabel 3. 2 Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals Tahun 2020-2024 Yang 

Digunakan Sebagai Sampel Penelitian ................................................. 47 

Tabel 3. 3 Pengukuran Variabel ............................................................................ 48 

Tabel 4. 1 Karakteristik Pemilihan Sampel........................................................... 56 

Tabel 4. 2 Uji Statistik Deskriptif ......................................................................... 57 

Tabel 4. 3 Analisis Regresi Linier Berganda ........................................................ 59 

Tabel 4. 4 Analisis Regresi Moderat ..................................................................... 61 

Tabel 4. 5 Uji Koefisien Diterminasi .................................................................... 62 

Tabel 4. 6 Uji Parsial atau Uji t ............................................................................. 63 

Tabel 4. 7 Uji Heteroskedastisitas ......................................................................... 64 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas ...................................................................................... 65 

Tabel 4. 9 Uji Autokorelasi ................................................................................... 66 

Tabel 4. 10 Uji Multikolonieritas .......................................................................... 67 

  

 

 

 

 



 
 

xxii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Sampel Perusahaan ............................................................................... I 

Lampiran 2 Tabulasi Variabel ................................................................................. II 

Lampiran 3 Data Perhitungan Variabel Capital Intensity ..................................... VI 

Lampiran 4 Data Perhitungan Variabel Growth Opportunity ............................... IX 

Lampiran 5 Data Perhitungan Variabel Financial Distress ............................... XIV 

Lampiran 6 Data Perhitungan Variabel Konservatisme Akuntansi ..................... XX 

Lampiran 7 Data Perhitungan Variabel Risiko Litigasi ................................. XXVII 

Lampiran 8 Output SPSS Uji Statistik Deskriptif ........................................... XXXI 

Lampiran 9 Output SPSS Uji Analisis Model Regresi Berganda ................... XXXI 

Lampiran 10 Output SPSS Uji Analisis Model Regresi Moderat .................. XXXII 

Lampiran 11  Output SPSS Uji Koefisien Diterminasi .................................. XXXII 

Lampiran 12 Output SPSS Uji Parsial atau Uji t ........................................... XXXII 

Lampiran 13 Output SPSS Uji Heterokedastisitas ........................................ XXXIII 

Lampiran 14 Output SPSS Uji Normalitas ................................................... XXXIV 

Lampiran 15 Output SPSS Uji Autokorelasi ................................................ XXXIV 

Lampiran 16 Output SPSS Uji Multikolonieritas ......................................... XXXIV 

Lampiran 17  Daftar Riwayat Hidup .............................................................. XXXV 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan evolusi zaman yang kian cepat, berbagai sektor kehidupan pun 

ikut terpengaruh. Perkembangan ini juga terlihat pada dunia usaha yang terus 

bertumbuh, mendatangkan rivalitas tinggi antar pengusaha. Guna 

keberadaannya tetap ada dan bertahan dalam persaingan tersebut, tiap-tiap 

pengusaha maupun perusahaan perlu berupaya memaksimalkan kualitas 

perusahaannya kepada semua pihak baik internal ataupun eksternal. Salah satu 

langkah guna menampilkan prestasi unggul entitas yakni dengan penyajian 

laporan keuanganya, yang merefleksikan performa finansial entitas tersebut. 

Laporan keuangan mempresentasikan performa perusahaan pada setiap 

periodenya dan sebagai bagian dari pertanggung jawaban pihak perusahaan 

dalam merealisasikan kebutuhan pengambilan keputusan bagi kepentingan 

pihak luar perusahaan baik internal maupun eksternal. Laporan keuangan 

dianggap wujud dari informasi milik perusahaan yang menunjukkan keadaan 

finansial suatu perusahaan yang dapat dimanfaatkan sebagai patokan dalam 

menilai performa finansial dari perusahaan yang bersangkutan (Hidayat, 2018). 

Sebuah perusahaan meluncurkan laporan keuangan ditujukan untuk 

memperlihatkan seberapa baik manajemen telah menggunakan modal 

perusahaan dan untuk memberikan rincian status keuangan organisasi. Dalam 

hal ini, pengguna laporan keuangan internal mencakup manajemen 

pengambilan keputusan, serta pengguna eksternal termasuk investor, kreditor, 

pemerintah, dan masyarakat umum. 
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Menurut (Rohma & Purnama, 2020) laporan keuangan dimaksudkan guna 

menjelaskan mengenai keuangan perusahaan sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk menilai kinerjanya dan menginformasikan keputusan manajemen di masa 

depan. Saat memprediksi, membandingkan, dan mengevaluasi uang, pengguna 

dapat memperoleh manfaat besar dari informasi mengenai dampak keuangan 

yang terjadi. Laporan keuangan akan menjelaskan fluktuasi nilai uang. Laporan 

keuangan akan lebih membantu jika memberikan justifikasi tambahan selain 

data kuantitatif yang dianggap relevan. Selain itu, data ini diperlukan 

keasliannya dan dapat diperhitungkan. Salah satu tujuan utama dari pelaporan 

keuangan yang memberikan rincian performa keuangan perusahaan selama 

periode waktu tertentu adalah informasi laba. Informasi laba dan komponen-

komponennya dapat digunakan oleh pembaca laporan keuangan, khususnya 

kreditor dan investor, untuk menilai risiko pinjaman atau investasi yang 

dilakukan perusahaan, memperkirakan kekuatan laba jangka panjang, 

meramalkan laba masa depan, dan mengevaluasi kinerja organisasi. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberi independensi bagi pihak 

perusahaan dalam penyajian laporan keuangan untuk menetapkan prinsip 

konservatisme akuntansi. Hal ini penting karena penyusunan laporan keuangan 

harus berlandaskan prinsip dasar, termasuk prinsip kehati-hatian 

(konservatisme). Kebebasan ini memungkinkan perusahaan menerapkan metode 

yang berbeda dengan tingkat konservatisme yang bervariasi. Dalam menghadapi 

risiko ketidakpastian di masa depan, prinsip konservatisme akuntansi menjadi 

pedoman penting bagi manajer ketika menyajikan laporan keuangan secara 
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andal. Konservatisme akuntansi merupakan kebijakan akuntansi yang dilakukan 

oleh perusahaan, dimana perusahaan dalam menyajikan laporan keuangannya 

akan lebih berhati-hati, melalui metode dengan pengakuan terlebih dahulu 

terhadap kewajiban dan utangnya yang berpotensi akan terjadi dibandingkan 

dengan pengakuan laba dan asetnya (Andreas et al., 2017). 

PSAK yang merupakan standar akuntansi di Indonesia, menjadi 

pendorong dalam diterapankannya prinsip konservatif. Hal ini terlihat dari 

adanya berbagai macam cara pencatatan untuk situasi yang sama dalam PSAK 

(Savitri, 2012). Dengan diterapkannya prinsip konservatisme akuntansi, maka 

dapat mencegah timbulnya perilaku oportunistik manajer, serta berguna sebagai 

penyeimbang ketika terjadi kecenderungan bias dalam manajemen dengan 

tuntutan verifikasi yang tidak seimbang, sehingga usaha untuk mengimbangi 

perilaku opportunistik dari manajer dengan terlebih dahulu melakukan 

kewajiban verifikasi akan menghasilkan pelaporan yang tidak teramat tinggi 

namun juga tidak teramat rendah. Disisi lain, nilai perusahaan dapat terjaga 

dengan penerapan konservatisme akuntansi. Prinsip ini membatasi pembayaran 

kepada pihak manajer dan pemegang saham yang berperilaku oportunistik. 

Konservatisme mewajibkan verifikasi menyeluruh terhadap transaksi yang 

menguntungkan pihak luar perusahaan, sehingga meminimalisir peluang praktik 

oportunistik dan menjaga nilai perusahaan. 

Perusahaan yang melakukan understatement terhadap asetnya memiliki 

peluang lebih kecil untuk terjerat litigasi atau tuntutan hukum dibandingkan 

dengan perusahaan yang melakukan overstatement terhadap asetnya. 
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Kebangkrutan perusahaan yang merugikan investor yang diakibatkan oleh 

masalah hukum, biasanya disebabkan oleh overstatement, bukan 

understatement. Hal ini karena investor cenderung menghindari risiko (risk 

averse) dan menganggap understatement lebih aman dibandingkan 

overstatement. Overstatement dalam laporan berisiko memunculkan tindakan 

yang keliru bagi penentuan keputusan investor jika dibandingkan dengan 

understatement. Bagi pengambil keputusan yang berdasar pada laporan 

keuangan, laporan keuangan yang melakukan understatement terhadap aset 

dianggap lebih menguntungkan. Hal ini karena laporan keuangan 

understatement meminimalkan risiko terjadinya kerugian yang berlebih 

dibanding dengan laporan keuangan yang overstatement (W. P. Sari, 2020). 

Dengan demikian, konservatisme dalam akuntansi tampak lebih aman bagi 

pengguna laporan keuangan. 

Fenomena penyimpangan konservatisme akuntansi dapat dilihat pada 

kasus PT AISA pada tahun 2019-2020, yang merupakan salah satu entitas yang 

tercatat dalam sektor Consumer Non-Cyclicals. Menurut laporan hasil 

penyelidikan dari Ernest & Young yang dilakukan pada Maret 2019, terdapat 

dugaan kecurangan yang dilancarkan oleh PT AISA, yaitu dugaan overstatement 

sebanyak 662 miliar pada penjualannya dan 329 miliar pada EBITDA. Selain 

itu, ditemukan juga adanya transaksi arus dana sebanyak 1,78 triliun kepada 

semua pihak yang diduga sebagai pihak terasosiasi (Hanny, 2024). 

Disamping itu, fenomena penerapan konservatsime akuntansi dapat dilihat 

pada perusahaan dalam sektor consumer non-cyclicals yang merupakan lokasi 



5 
 

 
 

penelitian. Satu diantara indikasi konservatisme akuntansi pada sektor ini adalah 

terdapatnya perusahaan yang memperoleh opini dari auditor independen berupa 

opini wajar tanpa pengecualian. Opini ini menunjukkan bahwa laporan yang 

telah disusun mencerminkan kondisi keuangan yang andal dan transparan. 

Dengan demikian kualitas laporan keuangan yang baik dapat tercermin dari 

pemberian opini tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan 

perusahaan telah disusun secara berhati-hati tanpa melakukan overstatement 

(Putri et al., 2021). Hal ini dibuktikan dengan adanya penerapan konservatisme 

akuntansi pada perusahaan tersebut. Berikut adalah beberapa contoh perusahaan 

yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian serta menerapkan 

konservatisme akuntansi pada laporan keuangannya: 

 Tabel 1. 1 Perusahaan dengan Opini WTP dan yang Menerapkan 

Konservatisme Akuntansi 

Kode Perusahaan Tahun Con Acc 

ADES 2019 0,065 

AMRT 2019 0,032 

INDF 2019 0,029 

MIDI 2019 0,095 

MYOR 2019 0,004 

     Sumber: Data diolah, 2025 

Data pada table 1.1 dihitung menggunakan metode CONACC 

(concervative accruals) guna mengetahui perusahaan yang tertera menerapkan 

konservatisme atau tidak pada laporan keuangannya. Hasil perhitungan conacc 

yang positif mengindikasi adanya pengaplikasian konservatisme akuntansi 

dalam laporan keuangan perusahaan, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian 
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kian tinggi nilai conacc maka akan semakin tinggi penerapan konservatisme 

akuntansi pada laporan keuangan dalam perusahaan tersebut. 

Di sebuah perusahaan, penerapan prinsip konservatisme akuntansi bisa 

dipengaruhi melalui beragam unsur baik dari dalam perusahaan maupun luar 

perusahaan (Savitri, 2012). Pada penelitian ini, digunakan beberapa faktor 

sebagai variabel penelitian yang diduga berpengaruh dalam penerapan 

konservatisme akuntansi ketika menyajikan laporan keuangan. Faktor-faktor 

tersebut antara lain yaitu capital intensity, growth opportunity, financial 

distress, dan penambahan variabel moderasi yaitu risiko litigasi. 

Faktor yang pertama adalah capital intensity. Dimana capital intensity 

disebut sebagai ukuran dari jumlah modal usaha yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan berupa aset atau aktiva. Hal ini terkait dengan hipotesis biaya 

politik, yang menjelaskan bahwa apabila semakin tinggi besaran aktiva yang 

dipergunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasinya, semakin tinggi juga 

kemungkinan entitas tersebut untuk menjadi perhatian pemerintah. Sehingga 

daripada itu, entitas dengan kepemilikan tingkat modal tinggi maka akan 

cenderung melaporkan secara konservatif guna menghindari tingginya biaya 

politik. Hal tersebut mengindikasi bahwasanya perusahaan dengan 

kepemilikan modal yang padat kemungkinan besar terjerat biaya politik lebih 

dengan jumlah yang tinggi dan cenderung untuk meminimalkan laba dengan 

melaporkan keuangan melalui cara yang lebih konservatif. Capital intensity 

yang meningkat mengakibatkan manajer berusaha untuk mengurangi laba, 



7 
 

 
 

maka laporan keuangan menjadi lebih konservatif dengan akrual konservatif 

yang cenderung meningkat (Hertina & Zulaikha, 2017). 

Penelitian yang mengenai variabel capital intensity terhadap 

konservatisme akuntansi salah satunya dilakukan oleh (Rivandi & Ariska, 

2019). Penelitian ini menyatakan bahwasanya ada pengaruh yang positif dan 

signifikan yang disumbangkan oleh capital intensity pada konservatisme 

akuntansi. Sehingga dari hasil penelitian tersebut bisa dilihat bahwa entitas 

dengan capital intensity yang semakin tinggi, dengan demikian tingkat 

konservatisme akuntansi perusahaan juga semakin tinggi. Namun hasil dari 

penelitian tersebut bertentangan dengan hasil dari penelitian yang juga 

dijalankan oleh (Salsabyla, 2023). Pada penelitian tersebut menyatakan hasil 

bahwa tidak adanya pengaruh yang diberikan capital intensity terhadap 

konservatisme akuntansi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa baik 

tinggi maupun rendahnya tingkat capital intensity tidak mempengaruhi 

pengimplementasian konservatisme akuntansi pada laporan keuangan dari 

sebuah perusahaan. 

Faktor yang kedua yakni growth opportunity. Disebutkan bahwa growth 

opportunity didefinisikan sebagai potensi bagi entitas dalam upaya agar 

semakin berkembang di masa mendatang (Irma et al., 2021). Pertumbuhan 

perusahaan dapat tercapai melalui investasi pada aspek-aspek yang 

menguntungkan. Perusahaan ketika sedang mengalami perkembangan 

cenderung mengadopsi prinsip akuntansi konservatif dikarenakan mereka 

fokus pada ekspansi. Hal ini dikarenakan peluang berkembang yang besar 
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memerlukan pendanaan yang besar dan biaya politik yang bertambah tinggi, 

sehingga hal itu dapat mendukung pihak perusahaan agar mengadopsi prinsip 

konservatisme akuntansi. 

Penelitian yang mengenai variabel growth opportunity terhadap 

konservatisme akuntansi salah satunya dilakukan oleh (Edgina, 2023). Dari 

penelitian tersebut dijelaskan mengenai tidak adanya pengaruh yang diberikan 

dari growth opportunity pada konservatisme akuntansi. Sehingga lewat 

penelitian tersebut dapat dilihat bahwa prinsip konservatisme akuntansi kurang 

diterapkan dalam perusahaan dengan pertumbuhan yang relatif lambat. Hasil 

dari penelitian tersebut bertentangan dengan perolehan hasil dari penelitian 

yang juga dijalankan oleh  (Azizah et al., 2022). Penelitian tersebut 

menghasilkan pernyataan mengenai adanya pengaruh positif signifikan yang 

diberikan dari growth opportunity pada konservatisme akuntansi. Dalam study 

ini dijelaskan bawah ketika growth opportunity semakin besar, maka 

konservatisme akuntansi juga akan semakin tinggi tingkatnya, begitu juga 

berlaku pada kondisi sebaliknya, jika penurunan terjadi pada growth 

opportunity maka juga akan mengakibatkan penurunan pada konservatisme 

akuntansi. 

Faktor yang ketiga adalah financial distress. Dimana financial distress 

dianggap sebagai situasi mengenai hambatan keuangan yang sedang dialami 

sebuah perusahaan sehingga tidak mampu dalam memenuhi kewajibannya 

(Hermawan & Fajrina, 2017). Perusahaan yang sedang menghadapi masalah 

kesulitan keuangan, cenderung akan menerapkan prinsip konservatisme 
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akuntansi. Hal ini dikarenakan situasi kesulitan keuangan menandakan 

perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam menghadapi ketidakpastian dimasa 

depan. Penerapan konservatisme akuntansi pada laporan keuangan perusahan 

yang sedang mengalami kesulitan keuangan dimaksudkan dengan tujuan untuk 

meminimalisir terjadinya konflik antara perusahaan dengan investor. 

Penelitian mengenai variabel financial distress pada konservatisme 

akuntansi salah satunya dijalankan oleh (Stiawan et al., 2022). Dengan hasil 

yang berupa adanya pengaruh positif dari financial distress pada konservatisme 

akuntansi. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa pada saat dimana keuangan 

entitas sedang terjadi kesulitan, manager cenderung menerapkan 

konservatisme akuntansi dengan tujuan meminimalisir munculnya konflik 

antar investor dan kreditor. Hasil dari penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang juga dijalankan oleh (Sari, 2023). Penelitian ini menjelaskan 

mengenai ditemukannya pengaruh negatif yang diberikan financial distress 

pada konservatisme akuntansi. Penelitian ini dijelaskan mengenai kondisi 

dengan adanya financial distress berpotensi memicu munculnya tekanan pada 

manager, sehingga bagi perusahaan yang tidak terjadi adanya financial distress 

prinsip konservatisme cenderung lebih pantas diterapkan karena tidak ada 

tekanan mengenai pelanggaran kontrak bagi manajer.  

Faktor keempat adalah risiko litigasi dijadikan sebagai variabel Z atau 

moderasi. Disebutkan bahwa risiko litigasi dianggap sebagai potensi tuntutan 

hukum yang muncul dikarenakan kerugian pihak lain yang dapat mengancam 

perusahaan. Kurangnya konservatisme dalam penyusunan laporan keuangan 
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dapat memicu tuntutan dari investor dan kreditor. Teori agensi berpendapat 

mengenai risiko litigasi yang timbul dari perbedaan kepentingan antara 

manajer dan pemilik perusahaan. Potensi tuntutan yang lebih tinggi akibat tidak 

konservatifnya laporan keuangan dapat mendorong pihak perusahaan untuk 

mengadopsi konservatisme demi terhindar dari munculnya risiko litigasi (Sari, 

2023). 

Penelitian mengenai variabel risiko litigasi yang memoderasi capital 

intensity, growth opportunity, serta financial distress pada konservatisme 

akuntansi salah satunya dilakukan oleh (Salsabyla, 2023). Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa risiko litigasi memperkuat pengaruh capital intensity 

namun memperlemah hubungan growth opportunity pada konservatisme 

akuntansi. Adapun penelitian serupa juga dijalankan oleh (W. P. Sari, 2020) 

dengan hasil yang memaparkan mengenai risiko litigasi memperkuat hubungan 

dari financial distress pada konservatisme akuntansi, namun melemahkan 

growth opportunity dengan konservatisme akuntansi. Selain itu, (Sari, 2023) 

juga menjalankan penelitian dengan perolehan hasil yang menyatakan hasil 

bahwasanya risiko litigasi yang tidak dapat menjadi moderasi antara hubungan 

dari financial distress pada konservatisme akuntansi. Selain itu, risiko litigasi 

juga tidak dapat menjadi moderasi bagi hubungan antar variabel growth 

opportunity dengan konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan pada uraian mengenai latar belakang permasalahan diatas, 

serta hasil dari penelitian yang sebelumnya dengan hasil yang tidak selaras 

telah memberikan motivasi bagi peneliti guna melaksanakan penelitian terkait 
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faktor-faktor apa saja yang terdapat pengaruh dalam konservatisme akuntansi. 

Sehingga peneliti tertarik dalam melaksankana penelitian dengan 

mengembangkan beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya 

dengan menggabungkan empat variabel independent yaitu capital intensity, 

growth opportunity, dan financial distress sebagai variabel independen, 

konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen, serta risiko litigasi sebagai 

variabel moderasi. Risiko litigasi dipilih sebagai variabel moderasi karena 

risiko litigasi memiliki keterkaitan baik pada variabel independen ataupun 

variabel dependen pada penelitian ini. Penggunaan variabel risiko litigasi 

sebagai variabel moderasi, dan gabungan variabel independen, serta lokasi 

penelitian yang ditentukan pada penelitian ini merupakan novelty yang 

menjadikan pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang lebih dulu 

dilaksanakan. Maka dari itu, peneliti melaksanakan penelitian dengan judul 

“PENGARUH CAPITAL INTENSITY, GROWTH OPPORTUNITY, DAN 

FINANCIAL DISTRESS TERHADAP KONSERVATISME 

AKUNTANSI DENGAN RISIKO LITIGASI SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI (Studi Kasus Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024)”.  

 

 

 

 

 



12 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjabaran mengenai latar belakang permasalahan 

diatas, adapun permasalahan yang bisa dirumuskan oleh peneliti adalah: 

1. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024? 

2. Apakah growth opportunity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024? 

3. Apakah financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024? 

4. Aapakah risiko litigasi memoderasi pengaruh capital intensity terhadap 

konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor 

Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2024? 

5. Apakah risiko litigasi memoderasi pengaruh growth opportunity terhadap 

konservatsime akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor 

Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2024? 

6. Apakah risiko litigasi memoderasi pengaruh financial distress terhadap 

konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor 
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Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2024? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan pada masalah ditujukan guna penelitian ini tidak teramat 

jauh dari pembahasan. Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan periode tahun 2020-2024 

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sektor Consumer Non-

Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Variabel yang digunakan adalah capital intensity, growth opportunity, dan 

financial distress sebagai variabel independen (x), konservatisme akuntansi 

sebagai variabel dependen (Y), serta risiko litigasi sebagai variabel 

moderasi (Z) 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui pengaruh capital intensity terhadap konservatisme 

akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-

Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 

b. Mengetahui pengaruh growth opportunity terhadap konservatisme 

akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-

Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 
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c. Mengetahui pengaruh financial distress terhadap konservatisme 

akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-

Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 

d. Mengetahui pengaruh capital intensity terhadap konservatisme 

akuntansi dengan risiko litigasi sebagai variabel moderasi dalam 

laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 

e. Mengetahui pengaruh growth opportunity terhadap konservatisme 

akuntansi dengan risiko litigasi sebagai variabel moderasi dalam 

laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 

f. Mengetahui pegaruh financial distress terhadap konservatisme 

akuntansi dengan risiko litigasi sebagai variabel moderasi dalam 

laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

akademisi dalam menambah wawasan tentang konservatisme 

akuntansi dan faktor yang mempengaruhinya, serta menjadi bakal 

rujukan bagi penelitian selanjutnya.  
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b. Maafaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan juga mampu membantu dalam 

menetapkan keputusan bagi pihak yang berkepentingan, serta sebagai 

acuan dalam mempertimbangkan penerapan konservatisme akuntansi 

bagi perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini yang berupa pendahuluan akan memuat penjelasan yang 

dimulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini yang berupa landasan teori akan berisi penjelasan yang dimulai 

dari uraian teori seperti teori akuntansi positif, teori signal, teori keagenan, 

konservatisme akuntansi, capital intensity, growth opportunity, financial 

distress, dan risiko litigasi. Kemudian dilanjut dengan uraian mengenai telaah 

pustaka, hipotesis, serta kerangka konseptual.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini yang berupa metode penelitian akan memuat penjelasan yang 

dimulai dari uraian perihal jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, metode analisis data seperti uji statistik deskriptif, 

analisis regresi linier berganda, analisis regresi moderat, uji statistik berupa uji 

R2 dan uji t, dan uji asumsi klasik, serta alat analisis yang digunakan.  
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BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini yang berupa analisis dan pembahasan akan memuat penjelasan 

yang dimulai dari hasil pengujian data yang kemudian dilanjutkan dengan 

analisis hasil pengujian data, dan pembahasan dari hasil pengujian data tersebut 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini yang berupa penutup akan memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian yang sudah dilaksanakan, kemudian dilanjutkan dengan keterbatasan 

dari penelitian ini, serta implikasi baik teoritis maupun praktis setelah 

dilakukannya penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis pertama, capital intensity yang 

diukur dengan rasio CIR mengindikasi bahwa capital intensity 

mempengaruhi diterapkannya konservatisme akuntansi dalam laporan 

keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

2. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis kedua, growth opportunity yang 

diukur dengan rasio MBVE mengindikasi bahwasanya growth opportunity 

tidak mempengaruhi diterapkannya konservatisme akuntansi dalam laporan 

keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

3. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis ketiga, financial distress yang 

diukur dengan rasio Z-SCORE mengindikasi bahwasanya financial distress 

tidak memberikan pengaruh pada diterapkannya konservatisme akuntansi 

dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

4. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis keempat, risiko litigasi yang 

diukur dengan rasio CFA mengindikasi bahwasanya risiko litigasi tidak 

mampu memoderasi pengaruh capital intensity pada diterapkannya 

konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor 
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Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024. 

5. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis kelima, risiko litigasi yang diukur 

dengan rasio CFA mengindikasi bahwasanya risiko litigasi tidak mampu 

memoderasi pengaruh growth opportunity pada diterapkannya konservatisme 

akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Non-

Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

6. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis keenam, risiko litigasi yang 

diukur dengan rasio CFA mengindikasi bahwa risiko litigasi tidak memiliki 

kemampuan untuk memoderasi pengaruh dari financial distress pada 

diterapkannya konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan 

sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2024. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel independen yang digunakan 

yaitu capital intensity, growth opportunity, dan financial distress, satu 

variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi, serta satu variabel 

moderasi yaitu risiko litigasi.  

2. Jangka waktu yang dimanfaatkan sebagai periode data penelitian hanya 

berkisar lima tahun yang terhitung sejak tahun 2020-2024, sehingga tidak 

dapat mencakup trend jangka panjang dalam penerapan konservatisme 

akuntansi 



78 
 

 
 

3. Populasi yang dipilih sebagai sampel dalam studi ini hanya perusahaan-

perusahaan yang tercatat dalam daftar sektor consumer non-cyclicals, 

sehingga hasil yang diperoleh terbatas hanya untuk menjawab fenomena pada 

perusahaan yang tercatat dalam sektor consumer non-cyclicals tersebut. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

semua kondisi internal perusahaan selalu secara langsung memengaruhi 

konservatisme akuntansi. Hanya capital intensity yang berpengaruh secara 

langsung terhadap diterapkannya konservatisme akuntansi karena perusahaan 

mempertimbangkan munculnya hipotesis biaya politik. Namun growth 

opportunity dan financial distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi, karena lebih berorientasi pada persepsi investor, hal ini 

mengindikasi bahwa manajer lebih mempertimbangkan strategi pelaporan 

yang optimis demi menarik investor. Selain itu kondisi eksternal, seperti 

risiko litigasi yang menggarisbawahi pentingnya aspek hukum dalam 

keputusan pelaporan keuangan juga tidak berpengaruh dalam 

mempertimbangkan diterapkannya konservatisme akuntansi. Sehingga 

penting untuk mempertimbangkan interaksi antara kondisi internal 

perusahaan dan tekanan eksternal dalam menjelaskan penerapan 

konservatisme akuntansi. 
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2. Implikasi Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan: Perusahaan perlu mempertimbangkan dengan 

cermat penerapan konservatisme akuntansi, terutama dalam situasi yang 

berkaitan dengan tingginya capital intensity, growth opportunity, financial 

distress, dan risko litigasi. Meskipun tidak semua faktor tersebut 

mempengaruhi konservatisme akuntansi. Capital intensity mempengaruhi 

konservatisme akuntansi karena faktor tersebut dapat memicu munculnya 

hipotesis biaya politik. Sedangkan growth opportunity dan financial 

distress tidak berpengaruh karena perusahaan lebih mengutamakan 

persepsi dari para investor. Keberadaan risiko litigasi juga tidak dapat 

memoderasi hubungan dari faktor tersebut dalam mendorong perusahaan 

untuk bersikap lebih konservatif karena dapat memperburuk persepsi 

pemangku kepentingan terhadap kondisi perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan disarankan untuk menyeimbangkan antara kebutuhan 

menyajikan laporan keuangan yang realistis dan kebutuhan strategis untuk 

mempertahankan kepercayaan investor serta meminimalkan risiko hukum, 

dengan cara menyusun kebijakan akuntansi yang adaptif terhadap kondisi 

internal dan eksternal perusahaan. 

2. Bagi Inventor dan Kreditur 

Bagi investor dan kreditur: Bagi para investor, kreditur, maupun 

pihak berkepentingan lainnya, penting untuk mengetahui apa saja faktor 

yang menjadi landasan diterapkannya metode konservatisme akuntansi 
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pada laporan keuangan perusahaan. Pihak-pihak tersebut disarankan untuk 

tidak hanya bergantung pada faktor internal perusahaan, tetapi juga faktor 

eksternal seperti risiko litigasi.  
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